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Abstrak
Tujuan penelitian ini adalah (1) menjelaskan pengukuran sikap proaktif siswa yang 
dilakukan oleh guru SMA Negeri 1 Klirong Kebumen selama ini, (2) menjelaskan proses 
pengembangan instrumen pengukuran sikap proaktif, dan (3) menjelaskan hasil 
pengukuran sikap proaktif siswa SMA Negeri 1 Klirong Kebumen dengan mengunakan 
instrumen hasil penelitian pengembangan sikap proaktif. Penelitian ini menggunakan 
metode Research and Development instrumen pengukuran sikap proaktif berdasarkan 
model pengembangan Sugiyono.Uji coba terbatas oleh 7 siswa, uji coba agak luas oleh 
35 siswa,uji coba luas oleh 234 siswa.Dari hasil penelitian diperoleh bahwa pengukuran 
sikap proaktif siswa belum menggunakan instrumen yang sudah teruji. Berdasarkan data 
hasil uji coba instrumen awal yang terdiri atas 44 butir pernyataan diperoleh instrumen 
final terdiri atas 39 butir yang semuanya memiliki korelasi antara skor butir dengan 
skor total > r
tabel5%
. Validitas konkuren sebesar 0,625 dengan signifikansi 0,000. Dengan 
analisis faktor diperoleh 11 faktor dengan nilai Determinant of Correlation Matrix 
8,640x10-7, koefisien Kaiser Meyer Olkins sebesar 0,838, nilai Bartlett Test of Sphericity 
sebesar 3045,979 dengan signifikansi 0,000. Koefisien reliabilitas yang ditunjukkan oleh 
nilai Cronbach Alpha sebesar 0,894.Hal ini menunjukkan bahwa instrumen pengukuran 
sikap proaktif siswa SMA Negeri 1 Klirong Kebumen yang dikembangkan memiliki 
validitas butir, validitas konkuren, validitas konstrak dan reliabilitas yang baik.Dengan 
menggunakan instrumen final diperoleh hasil 28,02% kategori sangat tinggi, 58,94% 
kategori tinggi, 13,04% kategori sedang, 0% kategori rendah dan 0% kategori sangat 
rendah. Rata-rata tingkat proaktivitas siswa sebesar 119,13 (kategori tinggi). 
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Abstract
 The objectives of this research are (1) to explain the measurement of students’ proactive 
attitude done by the teacher of SMA 1 Klirong Kebumen, (2) to explain the process of 
proactive attitude measurement instrument development, and (3) to explain the result 
of students’ proactive attitude measurement at SMA Negeri 1 Klirong Kebumen by using 
the instrument of research result of proactive attitude development.This research applies 
Research and Development Method of proactive attitude measurement instrument 
based on the Sugiyono development  model.The limited tryout by7 students, the 
extensive tryout by 35 students,and the extensive tryout by 234 students. Based on the 
result of the research, it is found that the measurement of students’ proactive attitude 
has not been used the proven instrument.Based on the data result of the preliminary 
test consist of 44 instrument items got from final instrument consists of 39 items which 
all have correlation between items score and total score > r
tabel5%
.The concurrency 
validity is 0,625 with 0,000 significance. By factor analysis, it’s got 11 factors with 
Determinant of Correlation Matrix 8,640x10-7, Kaiser Meyer Olkins coefficient 0,838, 
Bartlett Test of Sphericity 3045,979 with 0,000 significance.The reliability coefficient 
shown by Cronbach Alpha value is 0.894. In indicates that the measurement instrument 
of students’ proactive attitude at SMA Negeri 1 Klirong Kebumen have been developed 
has gooditems validity, concurrency validity, construction validity and reliability. By 
using final instrument, it’s obtained 28,02% of very high category, 58,94% high category, 
13,04% medium category, 0% low category and 0% very low category.The average of 
students’ proactivity level is 119.13 (high category). 
Keywords: construct validity, factor analysis, proactive attitude
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Pendahuluan
Menurut Borg & Gall (Sugiyono, 2015 
,p.34), dalam bidang sosial dan pendidikan 
peran research and development masih sangat 
kecil dan kurang dari 1% dari biaya pendidikan 
secara keseluruhan. Hal ini terbukti dengan 
masih rendahnya ketersediaan produk bidang 
pendidikan dan sosial yang dapat dimanfaatkan 
untuk terlaksananya learning continuum. 
Salah satu produk bidang pendidikan yang 
sangat penting namun masih sulit untuk 
memperolehnya adalah instrumen baku untuk 
mengukur aspek sikap.
Instrumen merupakanalat bantu yang 
digunakan untuk mengumpulkan data dalam 
melakukan pengukuran. Pengukuran yang 
dilakukan dalam bidang pendidikan antara lain 
pengukuran prestasi belajar siswa, prestasi 
ataupun profesionalisme guru, sikap siswa, 
sikap guru, evaluasi diri sekolah, akreditasi 
sekolah, profesionalisme pengawas sekolah, 
kinerja kepala sekolah dan lain sebagainya. 
Pengukuran yang sering dilakukan oleh seorang 
guru adalah pengukuran mengenai hasil 
belajar siswa dan pengembangan instrumen 
yang telah banyak dilakukan dalam dunia 
pendidikan berupa pengembangan instrumen 
aspek pengetahuan dan keterampilan. 
Pengembangan instrumen aspek 
pengetahuan dan keterampilan berpikir 
yang berstandar internasional antara lain 
instrumen TIMSS(Trends in Mathematics and 
Science Study) dan PISA. Soal TIMSS menguji 
pemahaman siswa terutama jenjang berpikir 
tingkat tinggi. Soal PISA mengukur kemampuan 
yang berjenjang dari tingkat kesulitan yang 
paling rendah hingga tingkat yang lebih sulit.
Kedua instrumen tersebut telah 
berstandar internasional dan dapat digunakan 
sebagai acuan peningkatan kualitas pendidikan 
maupun sebagai acuan dalam mengembangkan 
instrumen aspek kemampuan, khususnya 
prestasi belajar.
Mengingat Kurikulum 2013 melalui 
Permendiknas Nomor 21 Tahun 2016 tentang 
Standar Isi Pendidikan Dasar dan Menengah 
mengamanatkan kepada peserta didik tingkat 
pendidikan dasar hingga menengah untuk 
mampu menguasai empat kompetensi, 
yaitu kompetensi sikap spiritual, kompetensi 
sikap sosial, kompetensi pengetahuan dan 
kompetensi keterampilan, maka sudah saatnya 
bidang pendidikan menangani secara serius 
mengenai keempat aspek ini.Perlu disadari 
sepenuhnya bahwa penguasaan kompetensi 
sikap tidak kalah penting dengan kompetensi 
pengetahuan maupun keterampilan. Hal ini 
dapat kita lihat pada fenomena  sekarang ini, 
banyak pejabat pemerintah yang memiliki 
banyak prestasi dalam pengetahuan dan 
keterampilannya namun terlibat kasus hukum 
karena tidak mampu menguasai kompetensi 
sikapnya, baik sikap spiritual maupun sikap 
sosial. Pencapaian keempat kompetensi siswa 
ini harus berjalan selaras, serasi dan seimbang. 
Kompetensi sikap sosial dideskripsikan dengan 
kompetensi menghayati dan mengamalkan 
perilaku jujur, disiplin, santun, peduli 
(gotong royong, kerja sama, toleran, damai), 
bertanggung jawab, responsif dan proaktif 
dalam berinteraksi secara efektif sesuai 
dengan perkembangan anak di lingkungan 
keluarga, sekolah, masyarakat dan lingkungan 
alam sekitar, bangsa, negara, kawasan regional 
dan kawasan internasional.
Untuk mengetahui ketercapaian guru 
dalam mengajar dan mendidik siswanya, perlu 
dilakukan sebuah pengukuran. Agar diperoleh 
hasil pengukuran yang valid dan reliabel 
diperlukan sebuah instrumen yang terstandar 
atau memenuhi validitas dan reliabilitas.
Penilaian sikap yang selama ini sering dilakukan 
adalah dengan  menggunakan pengamatan 
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atau wawancara, namun dengan jumlah sangat 
banyak dimungkinkan terjadi subjektifitas dan 
kekurangtelitian. Itu artinya penilaian sikap ini 
kurang dapat dipertanggungjawabkan.Pada 
kenyataannya di SMA Negeri 1 Klirong belum 
ada instrumen yang dapat digunakan untuk 
mengukur kompetensi sikap sosial maupun 
spiritual.
Di dalam Permendiknas Nomor 21 
Tahun 2016 tentang Standar Isi Pendidikan 
Dasar dan Menengah belum tersedia 
indikator pencapaian kompetensi sikap 
yang diharapkan. Dengan demikian, guru 
cenderung menggunakan perkiraan sendiri 
dalam menentukan indikator sikap dan kurang 
memperhatikan ketercapaian kompetensi 
sikap.Sikap spiritual maupun sikap sosial ini 
sangat membantu peserta didik dalam usaha 
menguasai pengetahuan dan keterampilan 
sebagai bekal di masa depan mereka. Dengan 
bekal sikap-sikap tersebut pula peserta 
didik akan mampu menjadi manusia yang 
bermanfaat bagi dirinya, keluarga, masyarakat, 
bangsa dan negara serta mampu berkompetisi 
dalam persaingan kerjanya.
Hal ini sejalan dengan hasil penelitian 
Mona Satria Mustika (2014) terhadap 
212 mahasiswa kelas eksekutif Magister 
Manajemen Universitas Gajah Mada (MM 
UGM) di kampus Yogyakarta dan Jakarta 
menunjukkan bahwa kepribadian proaktif 
berpengaruh positif terhadap kreativitas 
karyawan.
Di sisi lain, Iswahyudi (2015) juga 
melakukan penelitian terhadap 104 responden 
karyawan Bank Central Asia (BCA) Cabang 
Banda Aceh yang hasilnya menunjukkan 
bahwa (1) Kepribadian proaktif berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap Leader 
Member Exchange, (2) Kepribadian proaktif 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
kepuasan kerja, (3) Leader Member Exchange 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
kepuasan kerja, dan (4) Kepribadian proaktif 
berpengaruh terhadap kepuasan kerja melalui 
Leader Member Exchange.
Dari dua penelitian di atas dapat 
disampaikan bahwa sikap proaktif merupakan 
salah satu sikap sosial yang sangat dibutuhkan 
peserta didik untuk menghadapi masa kini dan 
masa mendatang. Menurut Stephen R Covey 
(2002) di dalam bukunya “The 7 Habits Of 
Highly Effective People” menyampaikan bahwa 
kebiasaan pertama yang palingmendasar dari 
manusia yang sangat efektif bagi lingkungan 
apapun yaitu kebiasaan proaktivitas.
Proaktivitas ini lebih dari sekedar mengambil 
inisiatif.Kata ini berarti bahwa sebagai manusia, 
kita bertanggung jawab atas hidup kita sendiri.
Kita mempunyai inisiatif dan tanggung jawab 
untuk membuat segala sesuatunya terjadi.
Ada beberapa penelitian yang terkait 
dengan pengembangan instrumen sikap siswa 
salah satunya adalah penelitian Marjito pada 
tahun 2015 dengan judul Pengembangan 
Instrumen Pengukuran Nilai Tanggung 
Jawab dalam Pembelajaran Matematika di 
Madrasah Tsanawiyah (Studi Empirik di MTs 
Negeri Seyegan Kecamatan Seyegan). Tujuan 
penelitian ini adalah (1) untuk menyusun model 
instrumen pengukuran nilai tanggung jawab 
untuk siswa Madrasah Tsanawiyah Negeri 
Seyegan, (2) untuk mengetahui indikator 
instrumen pengukuran nilai tanggung jawab, 
(3) untuk mengetahui validitas dan reliabilitas 
instrumen pengukuran nilai tanggung jawab, 
(4) untuk mengetahui tanggung jawab siswa 
Madrasah Tsanawiyah Negeri Seyegan. Hasil 
analisis instrumen pengukuran nilai tanggung 
jawab adalah: (1) terbentuk 7 indikator nilai 
tanggung jawab, (2) terbentuk instrumen yang 
terdiri dari 17 butir pernyataan faktual (3) 
analisa deskriptif dari hasil diseminasi produk 
menunjukkan bahwa nilai tanggung jawab 
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siswa Madrasah Tsanawiyah Negeri Seyegan 
dalam kategori tinggi.
Penelitian pengembangan instrumen 
pengukuran sikap juga dilakukan oleh 
Ambar Retno pada tahun 2016 dengan judul 
Pengembangan Instrumen Pengukuran 
Nilai Ulet Peserta Didik SMA di SMA Negeri 
1 Buluspesantren dengan tujuan    (1) 
mengetahui proses pengembangan instrumen 
pengukuran nilai ulet pada peserta didik SMA 
di SMA Negeri 1 Buluspesantren yang terdiri 
dari bentuk instrumen pengukuran nilai ulet, 
indikator pengukuran nilai ulet dan validitas 
serta reliabilitas instrumen pengukuran nilai 
ulet, (2) mengetahui hasil pengukuran sikap 
ulet siswa SMA Negeri 1 Buluspesantren 
dengan menggunakan instrumen hasil 
penelitian pengembangan sikap ulet ini. Data 
hasil uji coba instrumen dilakukan validitas 
konstrak menggunakan analisis faktor 
eksploratori untuk butir pernyataan favorable 
dan berhasil diekstraksi 3 faktor, yang sesuai 
dengan jumlah faktor estimasi. KMO nya 
sebesar 0,822 dan reliabilitas sebesar 0,804.
Sedangkan pernyataan unfavorable berhasil 
diekstraksi 3 faktor dengan KMO 0,821 dan 
reliabilitas 0,811.Sehingga instrumen yang 
dikembangkan memiliki validitas konstrak 
yang baik dan memiliki koefisien reliabilitas 
konsistensi internal yang baik.
Dengan demikian pengembangan 
instrumen pengukuran sikapproaktif siswa 
perlu dilakukan untuk mendapatkan instrumen 
yang bisa mengukur sikap proaktif siswa secara 
lebih tepat dan dapat dipertanggungjawabkan.
Dengan instrumen pengukuran sikap yang 
berbentuk skala sikapakan lebih memudahkan 
guru dalam melakukan penilaian sikap proaktif 
siswa.
Metode Penelitian
Penelitian ini termasuk dalam kategori 
pengembangan instrumen pengukuran sikap. 
Dalam penelitian ini, peneliti akan membuat 
instrumen pengukuran sikap proaktif siswa 
SMA Negeri 1 Klirong Kebumen. Penelitian 
dilaksanakan di SMA Negeri 1 Klirong Kebumen 
sejak bulan Februari 2017 sampai dengan 
bulan Mei 2017. Subjek dalam penelitian ini 
adalah seluruh siswa SMA Negeri 1 Klirong 
tahun pelajaran 2016/2017 yang terdiri atas 
24 rombongan belajar dengan rata-rata 
jumlah siswa dalam masing-masing rombel 
adalah 32 siswa. Prosedur pengembangan 
instrumen sikap proaktif berdasarkanapayang 
dikemukakan oleh Sugiyono (2015,pp, 47-50). 
Adapun prosedurpengembangan tersebut 
secara runtut dapat disampaikan sebagai 
berikut, (1) studi literatur dan pengumpulan 
informasi, (2) menyusun instrumen awal, (3) 
validasi ahli, (4) revisi instrumen awal, (4) uji 
coba terbatas, (5) revisi I, (6) uji coba agak 
luas, (7) revisi II, (8) uji coba luas, (9) instrumen 
final, (10) implementasi. 
Hasil Penelitian dan Pembahasan
Deskripsi Pengembangan Instrumen
Penelitian diawali dengan mencari 
informasi mengenai bagaimana guru 
melakukan penilaian sikap selama ini.Langkah 
awaldalam menyusun instrumen sikap proaktif 
siswa adalahstudi literatur baik dari kurikulum 
sekolah, buku-buku, internet ataupun sumber 
lainnya.Berdasarkan studi literatur diperoleh 
6 aspek sikap proaktif siswa.Dari masing-
masing aspek dikembangkan pernyataan yang 
disesuaikan dengan karakteristik siswa SMA 
Negeri 1 Klirong.Untuk selanjutnya peneliti 
mengembangkan instrumen awal sikap 
proaktif.
Pengembangan instrumen pengukuran sikap  .....
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Validasi Ahli
Pada langkah validasi ahli diawali dengan 
mengonsultasikan kisi-kisi dan instrumen 
kepada dosen pembimbing dilanjutkan 
denganFocus Group Discussion (FGD) bersama 
praktisi 3 guru Bimbingan dan Konseling (BK) 
dan 2 guru Bahasa Indonesi SMA Negeri 
1 Klirong. Expert Judgment dilakukan oleh 
seorang dosen psikologi STAIN Kudus.Hasil 
penilaian secara umum dari ahli adalah setuju 
dan butir-butir instrumen yang telah dibuat 
layak digunakan dengan revisi.Revisi yang 
dimaksud disini adalah perbaikan beberapa 
kata dalam indikator dan pernyataan agar 
lebih bermakna dan dipertegas bahasanya.
Kelima praktisi secara umum menilai 
instrumen layak digunakan untuk melakukan 
penelitian.Berdasarkan validasi ahli, instrumen 
direvisidan selanjutnya digunakan dalam uji 
keterbacaan.
Uji Coba Terbatas
Uji coba terbatas bertujuan untuk 
menguji keterbacaan instrumen bagi siswa.Uji 
keterbacaan dilakukan kepada 7 responden.
Berdasarkan masukan responden, instrumen 
direvisi kembali dengan pertimbangan praktisi 
guru Bahasa Indonesia.
Uji Coba Agak Luas
Instrumen hasil revisi uji coba terbatas 
digunakan dalam uji coba agak luas.Uji coba 
agak luas bertujuan untuk menentukan 
perkiraan awal validitas butir, validitas 
konkuren dan reliabilitas dengan jumlah 
sampel 35 siswa.Berdasarkan hasil analisis 
data uji coba agak luas, instrumen kembali 
direvisi.Hasil revisinya digunakan sebagai 
instrumen uji coba luas.
Uji Coba Luas
Uji coba agak luas bertujuan untuk 
menganalisis validitas butir, validitas konkuren, 
validitas konstrak dan reliabilitas instrumen 
dengan jumlah sampel sebanyak 234 siswa.
Analisis hasil uji coba luas dilakukan sebanyak 
3 tahap.Pada tahap I butir nomor 7 dan 41 
tidak memenuhi validitas butir. Sedangkan 
butir nomor 35 dan 44 memiliki nilai extraction 
< 0,5. Sehingga butir nomor 7, 35, 41 dan 44 
dikeluarkan dari perhitungan.Analisis tahap 
II dilakukan tanpa mengikutsertakan butir 
nomor 7, 35, 41 dan 44.Pada tahap ini butir 
nomor 13 memiliki nilai extraction < 0,5. 
Oelh karena itu butir nomor 13 dikeluarkan 
dalam perhitungan.Tahap III dilakukan dengan 
melakukan perhitungan terhadap 39 butir 
pernyataan.Apabila dilihat dari validitas butir, 
semua butir pernyataan dinyatakan valid.
Untuk keperluan validitas konstrak, 
digunakan analisis faktor.Hasil komputasi 
menunjukkan bahwa nilai Determinant of 
Correlation Matrix sebesar 8,640 x 10-7.
Angka ini jelas mendekati angka 0 (nol).
Dengan demikian dapat disampaikan bahwa 
masing-masing variabel dalam instrumen 
proaktif ini saling terkait.Hasil komputasi juga 
menunjukkan nilai Kaiser Meyer Olkin (KMO) 
Measure of Sampling Adequacy sebesar 0,838. 
Angka 0,838 di atas 0,5, sehingga kecukupan 
sampel termasuk kategori memuaskan. 
Besaran nilai Bartlett’s Test of Sphericity adalah 
3045,979 dengan signifikansi 0,000 yang 
berarti pada instrumen yang dikembangkan 
ada korelasi yang sangat signifikan antar 
variabel. Oleh karena itu analisis faktor dapat 
dilanjutkan. Pada tabel communalities sudah 
tidak ditemukan butir pernyataan yang nilai 
extractionnya < 0,5. Dan pada tabel Anti 
Image Correlation (AIC) tidak ditemukan harga 
MSA di bawah 0,50. Dengan demikian dapat 
disimpulkan instrumen pengukuran sikap 
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proaktif adalah valid ditinjau dari validitas 
konstrak.
Tabel 1. KMO dan Bartlett’s Test
KMO and Bartlett’s Test
Kaiser-Meyer-Olkin Measure of 
Sampling Adequacy.
.838







Meskipun 5 butir dihilangkan, jika diamati 
pada masing-masing indikator masih ada 
butir pernyataan yang mewakili. Selanjutnya 
pada tabel Total Variance Explaned dari 39 
butir pernyataan yang dimasukkan ke dalam 
analisis faktor, diperoleh Initial Eigenvalues di 
atas 1 sebanyak 11 faktor, lebih banyak dari 
yang diestimasikan yaitu 6 faktor. Dan adanya 
varians muatan faktor yang dapat menjelaskan 
muatan sikap proaktif siswa, muatan secara 
kumulatif kesebelas faktor tersebut sebesar 
61,818%.
Pada rotasi faktor, matriks faktor 
ditransformasikan ke dalam matriks yang 
lebih sederhana sehingga lebih mudah 
diinterpretasikan.Dalam analisis ini rotasi 
faktor dilakukan dengan metode rotasi 
varimax.
Interpretasi hasil dilakukan dengan melihat 
factor loading.Factor loading adalah angka 
yang menunjukkan besarnya korelasi antara 
suatu variabel dengan faktor 1, faktor2, atau 
faktor lain yang terbentuk. Proses penentuan 
butir mana akan masuk ke faktor yang mana, 
dilakukan dengan melakukan perbandingan 
besar korelasi pada setiap baris di dalam setiap 
tabelRotated Component Matrix.
Pada Rotated Component Matrix, 
menunjukkan tidak ada butir yang melewati 
muatan faktor “cut off point” < 0,30. 
Muatan faktor terbesar terdapat pada butir 
pernyataan nomor 40 (B40) sebesar 0,805 
dan terkecil pada butir pernyataan nomor 39 
(B39) sebesar 0,356.Dengan demikian semua 
butir pernyataan adalah valid secara konstrak.
Berikut disajikan tabel Rotated Component 
Matrix pada tahap III ini.
Dengan memperhatikan nilai factor 
loading terbesar pada setiap barisnya, 
ditentukan butir pernyataan yang menyokong 
pada masing-masing faktor yang terbentuk.
Setelah butir-butir pernyataan dikelompokkan 
berdasarkan faktornya, peneliti mengamati 
karakter setiap butir pernyataan yang berada 
dalam satu faktor. Dan dari karakter butir 
pernyataan tersebut peneliti menentukan 
nama faktor. Nama faktor disesuaikan dengan 
aspek ataupun indikator pernyataan pada kisi-
kisi model awal pengembangan instrumen 
sikap proaktif.
Berikut hasil analisis sebaran butir 
instrumen sikap proaktif siswa SMA Negeri 1 
Klirong disajikan pada tabel berikut.
Tabel 2. Pemberian Nama Sebaran Muatan 





B6, B8, B10, 
B16, B18, B20, 










tindakan yang benar 
saat pembelajaran di 
kelas.
B11, B19, B21, 
B43 3
Mampu memilih 
keputusan yang benar 
dengan berprinsip 
pada yang benar
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B9, B17, B28, 
B36



















Jujur dengan diri 
sendiri.
Dari tabel di atas dapat disampaikan bahwa 
faktor yang terbentuk sebanyak 11 faktor, lebih 
banyak dari faktor prediksi yaitu sebanyak 
6 faktor. Masing-masing faktor diwakili oleh 
minimal 1 butir pernyataan.Faktor yang 
memiliki butir paling banyak adalah faktor 1, 
yaitu sebanyak 10 butir pernyataan.Sedangkan 
faktor yang memiliki butir paling sedikit adalah 
faktor 11, yaitu sebanyak 1 butir pernyataan.
Dengan mencermati tabel 
Communalitieskita dapat mengetahui 
berapa besar butir pernyataan mampu 
berkontribusi kepada variabel sikap proaktif.
Untuk menghitung besarnya kontribusi butir 
pernyataan terhadap faktor yang terbentuk 
adalah dengan mengalikan nilai extraction 
dengan 100%.Dari tabel communalities yang 
disajikan pada tabel 16 dapat disampaikan 
bahwa pada butir pernyataan nomor 1 
memiliki nilai extraction sebesar 0,639. Dan 
itu artinya bahwa butir pernyataan nomor 1 
memberikan kontribusi sebesar 63,9%. Dan 
jika diamati masing-masing butir pernyataan 
memberikan kontribusi > 50%.
Selanjutnya tampilan scree plot merupakan 
penjelasan untuk tabel total variance explained 
dalam bentuk grafik. Berikut scree plot pada 
tahap III.
Gambar 1.Scree Plot Hasil Uji Coba Luas 
Tahap III
Diagram scree plotmenunjukkan 
bagaimana kecenderungan penurunan nilai 
eigen (eigenvalues) yang dipakai untuk 
menentukan secara subjektif banyaknya faktor 
yang dipakai.
Dengan memperhatikan Scree Plot 
di atas,sudut grafikmendekati sudut siku-
siku.Sehingga dapat disampaikan bahwa 
instrumen sikap proaktif yang dikembangkan 
ini unidimensi.
Pada langkah berikutnya, pendekatan 
konfirmatori dilakukan melalui komputasi 
metode kebolehjadian maksimum atau 
Maximum Likelihood (ML) untuk menguji 
apakah estimasi model hubungan kesebelas 
faktor yang teah terungkap berdistribusi 
normal multivariat.Komputasi dengan metode 
ML untuk menguji kesesuaian Goodness of 
fit Test menghasilkan indeks sebesar 383,029 
dengan derajat kebebasan 367 dan nilai 
signifikansi 0,272. Berikut tabel Goodness of fit 
Testnya.
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Dengan memperhatikan hasil perhitungan 
nilai χ2 untuk df = 367 maka selisih antara nilai 
χ2= 383,029 dengan df = 367 adalah 6,029. Dan 
selisih ini disebut sebagai NCP (Non Centrality 
Parameter).Semakin kecil nilai NCP maka 
model semakin baik. Dan apabila ditinjau dari 
nilai Probability Chi-squares, yaitu 0,272 > 
0,05 menunjukkan bahwa data empiris identik 
dengan teori atau model. Oleh karena itu dapat 
disimpulkan bahwa instrumen pengukuran 
sikap proaktif siswa SMA yang dikembangkan 
telah memiliki validitas konstrak yang baik.
Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan 
bahwa jika dilihat dari validitas butir 
instrumen, semua butir instrumen sudah valid, 
instrumen memiliki validitas konkaren yang 
baik, instrumen memiliki reliabilitas yang baik, 
dan secara validitas konstrak juga memiliki 
validitas yang baik. 
Dengan demikian, banyaknya butir 
pernyataan yang digunakan dalam mengungkap 
sikap proaktif siswa dengan valid dan reliabel 
adalah sebanyak 39 butir pernyataan.Dari 
ketiga puluh sembilan butir ini terbentuklah 
sebuah instrumen final pengukuran sikap 
proaktif siswa SMA Negeri 1 Klirong yang dapat 
dipercaya dalam mengambil data.
Apabila dipandang dari validitas 
berdasarkan kriteria (konkuren), besarnya 
korelasi antara butir pernyataan positif dan 
butir pernyataan negatif diperoleh r
xy
 sebesar 
0,625 dengan signifikansi 0,000. Oleh karena 
nilai sig < 0,05 dan nilai r
xy
> 0,1295 maka 
instrumen yang dikembangkan dikatakan valid 
secara konkuren. Dan validitas ini meningkat 
dibandingkan pada analisis tahap I dan II.
Koefisien reliabilitas yang diperoleh 
sebesar 0,894. Ini berarti bahwa tingkat 
kepercayaan instrumen dalam memberikan 
informasi sebesar 89,4%. Dan reliabilitas pada 
tahap ini sama besar dengan reliabilitas pada 
tahap II.
Tabel 3. Koefisien Reliabilitas Instrumen
Reliability Statistics
Cronbach’s 
Alpha N of Items
.894 39
Implementasi 
Instrumen final diimplentasikan kepada 
siswa yang belum mendapatkan perlakuan 
dalam uji coba sebelumnya, yaitu sebanyak 
207 siswa. Dari hasil implementasi diperoleh 
hasil bahwa28,02% siswa termasuk kategori 
sangat tinggi, 58,94% kategori tinggi, 13,04% 
kategori sedang, 0% kategori rendah, dan 0% 
kategori sangat rendah. Sedangkan rata-rata 
tingkat proaktivitas siswa SMA Negeri 1 Klirong 
secara umum sebesar 119,13 (kategori tinggi). 
Pada implementasi ditemukan bahwa rata-rata 
sikap proaktif siswa perempuan lebih tinggi 
dari pada sikap proaktif siswa laki-laki.Setelah 
diuji menggunakan uji-t diperoleh hasil bahwa 
terdapat perbedaan yang signifikan antara 
tingkat proaktivitas siswa laki-laki dan siswa 
perempuan atau tingkat proaktivitas siswa 
perempuan lebih tinggi dibandingkan tingkat 
proaktivitas siswa laki-laki.
Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan 
pengembangan instrumen pengukuran sikap 
proaktif ini dapat diambil kesimpulan sebagai 
berikut.
1. Pengukuran sikap proaktif siswa yang 
dilakukan oleh guru SMA Negeri 1 Klirong 
selama ini belum menggunakan instrumen 
pengukuran sikap proaktif yang telah 
teruji validitas dan reliabitasnya. Dalam 
melakukan penilaian sikap sosial guru 
menggunakaan perkiraan saja. Dengan 
kondisi ini, sebenarnya guru kesulitan 
untuk mengungkap kondisi sikap sosial 
siswa yang sesungguhnya. Penyebab 
Pengembangan instrumen pengukuran sikap  .....
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belum tersedianya instrumen sikap sosial 
ini salah satunya adalah bahwa di dalam 
Permendiknas belum tersedia indikator 
yang menggambarkan sikap-sikap sosial 
dan untuk menyusun instrumen sikap 
sosial membutuhkan ketekunan dan 
waktu yang tidak sebentar. 
2. Proses pengembangan instrumen sikap 
proaktif siswa meliputi beberapa tahap, 
yaitu (1) menentukan masalah, (2) studi 
literatur dan pengumpulan informasi, (3) 
menyusun instrumen awal, (4) validasi 
ahli, (5), revisi instrumen awal, (6) uji 
coba terbatas, (7) revisi I, (8) uji coba 
agak luas, (9) revisi II, (10) uji coba luas, 
(11) menyusun instrumen final dan (12) 
implementasi. 
a. Berdasarkan hasil studi leteratur 
diperoleh 6 indikator yang dapat 
menggambarkan sikap proaktif, yaitu 
(1) kesadaran diri, (2) imajinasi, (3) 
suara hati, (4) kehendak bebas, (5) 
berinisiatif, dan (6) bertanggung 
jawab atas respon yang diberikan. 
Setelah dilakukan 12 langkah 
pengembangan instrumen sikap 
proaktif siswa diperoleh 11 indikator 
yang menggambarkan sikap proaktif 
siswa, yaitu (1) bertanggung jawab 
dalam melaksanakan pekerjaan, (2) 
mampu melakukan tindakan yang 
benar saat pembelajaran di kelas, 
(3) mampu memilih keputusan yang 
benar dengan berprinsip pada yang 
benar, (4) memiliki prinsip moral 
dalam berperilaku, (5) memahami 
potensi akademik untuk menunjang 
karir pendidikan, (6) memiliki sikap 
terbuka, (7) memiliki gambaran 
alternatif cita-cita lain, (8) mampu 
mengakui kegagalan diri, (9) 
menyadari cita-cita, (10) memiliki 
kepekaan hati, dan (11) jujur dengan 
diri sendiri.
b. Validitas dan reliabitas instrumen final 
diperoleh dengan memanfaatkan 
bantuan program SPSS for 
Windows Version 22.0. Berdasarkan 
perhitungan, diperoleh bahwa 
masing-masing butir pernyataan 
pada instrumen final dinyatakan 
valid berdasarkan korelasi antara 
skor butir dengan skor total. Apabila 
dipandang dari validitas konkuren, 
dengan mengorelasikan jumlah 
skor pernyataan positif dan jumlah 
skor pernyataan negatif diperoleh 
koefisien validitas konkuren sebesar 
0,625 dengan signifikansi 0,000. 
Artinya, instrumen final dikatakan 
valid secara konkuren. Validitas 
konstrak diperoleh menggunakan 
analisis faktor. Instrumen final 
ini memiliki nilai Determinant of 
Correlation Matrix sebesar 8,640 
x 10-7, nilai Kaiser Meyer Olkin 
Measure of Sampling (KMO) sebesar 
0,838,  nilaiBartlett Test of Sphericity 
sebesar 3045,979 dengan signifikansi 
0,000, nilai Measures of Sampling 
Adequacy (MSA) masing-masing butir 
pernyataan pada tabel Anti Image 
Correlation (AIC) di atas 0,5,serta 
nilai Communalies pada setiap butir 
pernyataan juga di atas 0,5. Itu 
artinya bahwa instrumen final sudah 
memenuhi syarat untuk dianalisis 
secara konstrak menggunakan analisis 
faktor. Dengan metode konfirmatori 
menggunakan Maximum Likelihood 
menghasilkan probabilitas Goodness 
of fit Test sebesar 0,272. Artinya 
bahwa validitas konstrak instrumen 
pengukuran sikap proaktif ini sudah 
memadai. Reliabilias instrumen 
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pengukuran sikap proaktif yang 
diperoleh sudah memenuhi standar 
yaitu sebesar 0,894.
c. Hasil pembakuan instrumen final 
pengukuran sikap proaktif siswa SMA 
Negeri 1 Klirong Kebumen terdiri 
atas 11 faktor dan masing-masing 
faktor diwakili oleh minimal satu 
butir pernyataan. Banyaknya butir 
pernyataan yang terbentuk sebanyak 
39 butir. Faktor 1 diwakili oleh 10 butir 
pernyataan, faktor 2 diwakili oleh 6 
butir pernyataan, faktor 3 diwakili oleh 
4 butir pernyataan, faktor 4 diwakili 
oleh 2 butir pernyataan, faktor 5 
diwakili oleh 2 butir pernyataan, faktor 
6 diwakili oleh 4 butir pernyataan, 
faktor 7 diwakili oleh 3 butir 
pernyataan, faktor 8 diwakili oleh 2 
butir pernyataan, faktor 9 diwakili oleh 
2 butir pernyataan,  faktor 10 diwakili 
oleh 3 butir pernyataan, dan faktor 11 
diwakili oleh 1 butir pernyataan.
3. Instrumen final diimplementasikan 
kepada sampel siswa SMA Negeri 1 Klirong 
yang belum diberikan perlakukan dalam 
penelitian ini, yaitu 207 siswa kelas X dan 
XI. Hasil yang diperoleh adalah bahwa 
jumlah siswa laki-laki 57 siswa, siswa 
perempuan 150 siswa dan jumlah siswa 
secara keseluruhan 207 siswa. Secara 
keseluruhan, rata-rata tingkat proaktivitas 
siswa SMA Negeri 1 Klirong sebesar 119,13 
(kategori tinggi). Dengan kata lain bahwa 
siswa SMA Negeri 1 Klirong memiliki 
kecenderungan sikap proaktivitas tinggi. 
Berdasarkan data implementasi diperoleh 
hasil 6,28% siswa termasuk kategori 
sangat tinggi, 50,24% kategori tinggi, 
43,48% kategori sedang, 0% kategori 
rendah, dan 0% kategori sangat rendah. 
Pada implementasi ditemukan bahwa 
rata-rata sikap proaktif siswa perempuan 
lebih tinggi dari pada sikap proaktif siswa 
laki-laki. Setelah diuji menggunakan uji-t 
diperoleh hasil bahwa terdapat perbedaan 
yang signifikan antara tingkat proaktivitas 
siswa laki-laki dan siswa perempuan atau 
tingkat proaktivitas siswa perempuan lebih 
tinggi dibandingkan tingkat proaktivitas 
siswa laki-laki.
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